
45 

 PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL MELALUI PENERAPAN METODE 

PEMBELAJARAN TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) 

 

M. Hery Yuli Setiawan 
PAUD FKIP Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Email: heary@fkip.uns.ac.id 

 
Abstract:The aim of this research is to know social skills improvement process of 2nd grade students of elemen-

tary school Mangkubumen Kulon Number 83 Surakarta through the application of team games tournament 

(TGT) learning methods and to figure out to what extend the social skill improvement is. The method used in 

this research is an action research that refers to the models of Class Action Research of Kemmis and Mc. Taggart 

which includes four stages: planning, action, observation and reflection. This research consist of two cycles, each 

cycle consist of 6 meetings/actions. The data are analysed using quantitative and qualitative data. Quantitative 

data are analysed using descriptive statistics method by comparing  the first and second cycle result. While the 

qualitative data are analysed using the data from the field notes and interviews during the research by this fol-

lowing steps: data reduction, data display and data verification. The results of this research show that there is so-

cial skills improvement through the application of team games tournament (TGT) learning methods, it can be 

proven by the average scores of social skills in the pre-action was 63.35%. And then in the first cycle it is in-

creasing by 15.23% to become 78.58%. Furthermore, from the first cycle to the second cycle kinesthetic intelli-

gence of children is increasing by 11.80% from 78.58% to become 90.37%. So the total increasing kinesthetic 

intelligence of children ranging from pre-action, the first cycle to the second cycle is 27.02%, increase from 

63.35% to become 90.37%. 

 

Abstrak:Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan sosial siswa kelas 

II melalui metode pembelajaran team games tournament (TGT) dan mengetahui sejauh mana hasil peningkatan 

keterampilan sosial siswa kelas II SD Negeri Mangkubumen Kulon No.83 Surakarta.Metode yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan yang mengacu pada model Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis 

dan Mc. Taggart yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 6 kali pertemuan/tindakan. Analisis data menggunakan 

data kuantitatif dan kualitatif.  Analisis data kuantitatif dengan statistik deskriptif yaitu membandingkan hasil 

yang diperoleh dari siklus pertama dan siklus kedua. Sedangkan analisis data kualitatif dengan cara menganalisis 

data dari hasil catatan lapangan dan wawancara selama penelitian dengan langkah-langkah reduksi data, penyaj-

ian data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial melalui 

penerapan metode pembelajaran team games tournament (TGT), dapat dibuktikan dengan rata-rata skor 

keterampilan sosial sebelum tindakan sebesar 63,35%. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 

15,23% sehingga menjadi 78,58%. Selanjutnya dari siklus I ke siklus II keterampilan sosial siswamengalami 

peningkatan sebesar 11,80% dari 78,58% menjadi 90,37%. Sehingga total peningkatan keterampilan sosial 

siswamulai dari pra tindakan, siklus I sampai siklus II adalah 27,02%, meningkat dari 63,35% menjadi 90,37%. 

 

Kata Kunci: keterampilan sosial, metode pembelajaran, Team Games Tournament 

 

Anak perlu dilatih untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar, agar anak mampu 

mengembangkan keterampilan sosial 

mereka di kehidupan nyata. Bagi anak-anak 

khususnya, keinginan mereka untuk bekerja 

sama dengan orang lain sebenarnya berasal 

dari kebutuhan mereka akan interaksi sosial, 

dan bukan sekedar dariapa yang bisa diper-

oleh dari aktivitas tersebut. Interaksi kooper-

aif semacam ini sangat penting bagi pemaha-

man mereka akan nilai-nilai sosial yang fun-

damental, seperti keadilan, kepedulian, keju-

juran, dan kemampuan sosial yang lain. Ke-

terampilan sosial, dari pengertian yang di-

kemukakan oleh Fatimah, (2006: 94) ber-

pendapat bahwa keterampilan sosial adalah 

kemampuan mengatasi segala permasalahan 

yang timbul sebagai hasil dari interaksi de-

ngan lingkungan. keterampilan sosial bukan 

sesuatu yang dibawa dari lahir tetapi perilaku 

yang dipelajari dari kehidupan sehari-hari 

anak. Pelajaran yang diperoleh baik dari ling-

kungan keluarga maupun lingkungan sekitar, 

seperti teman sebaya, orang dewasa diseki-

tarnya yang mendorong anak untuk beradap-

tasi dengan lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti 

di SDN Mangkubumen Kulon No.83 Suraka-

rta tahun ajaran 2014/2015 ditemukan indi-

kasi bahwa keterampilan sosial masih re-

ndah. Indikasi-indikasi yang ditemukan ant-

ara lain: 1) anak selalu berbuat gaduh di dal-

am kelas dengan cara berteriak atau me-

mukul-mukul meja; 2) beberapa anak mem-
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punyai relasi dan sikap negatif terhadap anak 

lain, sikap itu misalny anak yang cenderung 

senang dan memilih untuk bermain sendiri, 

tidak mau berbagi dengan teman, tidak mau 

bekerjasama dengan kelompok, dan 3) tidak 

mau bersosialisasi dengan anak lain; Terbukti 

dari 19 siswa di kelas II, hanya 4 anak (21%) 

yang sudah mampu bersosialisasi dengan 

baik dengan teman sebaya. Sedangkan 15 

anak (79%) masih suka memilih-milih teman 

dalam bermian atau dalam pemilihan tempat 

duduk. Anak-anak juga masih suka ramai 

sendiri ketika guru memberikan pembe-

lajaran. 

Faktor penyebab dari permasalahan 

rendahnya keterampilan sosial siswa  tersebut 

adalah pemilihan metode pembelajaran yang 

belum tepat atau dengan metode konfensio-

nal dan jarang mengunakan metode diskusi 

atau kooperatif, siswa kebanykan diberikan 

ceramah kemudian engerjakan tugas yang 

ada dalam buku atau LKS sehingga interaksi 

antara siswa masih belum terjalin dengan 

baik atau kurang. 

Alternatif pemecahan yang dapat 

digunakan  untuk menyelesikan permasalah-

an di SDN Mangkubumen Kulon No.83 

Surakarta di kelas II adalah menggunakan 

metode pembelajaran team games tourn-

ament (TGT).  Metode pembelajaran TGT 

merupakan metode pembelajaran kooperatif 

yang menuntut siswa untuk bekerja sama 

dala-m kelompok. Metode pembelajaran 

TGT melatih siswa untuk menyelesaikan ma-

salah bersama dalam kelompok dan ber-

kompetisi dalam pembelajaran serta melatih 

bertanggung jawab untuk keberhasilan kel-

ompok. Sehingga dalam pembelajaran terjadi 

interaksi-interaksi untuk melatih keteram-

pilan sosial siswa. 

 

Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial anak usia dini 

secara ethimologi terdiri dari tiga kata yakni 

keterampilan, sosial dan anak usia dini, 

makna bahasa dari keterampilan yang 

diambil dari terampil adalah cakap dalam 

menyelesaikan tugas atau mampu dan 

cekatan dalam suatu hal. Sosial adalah segala 

sesuatu yang berkenaan dengan 

kemasyarakatan, dan anak usia dini berarti 

anak yang berusia antara 0-8 tahun. 

Katz dan McClellan dalam Char-

lesworth (2011:545) mendefenisikan kete-

rampilan sosial yaitu, The competent indivi-

dual is a person who can Use environmental 

and personal resources to achieve a good 

developmental outcome, an outcome That 

makes possible satisfying and competent 

participation in and contribution to the 

group, communities, and large society to 

which one belongs. 

Keterampilan sosial merupakan kom-

petensi yang dimiliki oleh individu dalam 

hubungan dengan lingkungan dan orang lain 

yang merupakan hasil dari perilaku yang 

berkaitan dengan inisiatif untuk berpatisipasi, 

berkontribusi dalam kelompok, masyarakat, 

dan individu tersebut dapat merasa menjadi 

bagian dari kelompok sosial.  

Keterampilan sosial yang berkaitan 

dengan kemampuan anak dalam membangun 

hubungan dan interaksi positif dengan orang 

lain. Menurut Walker dalam Steedly, 

Schwartz, Schwartz, Levin dan Luke (2008: 

2) berpendapat bahwa: Social skills as a set 

of competencies that a) allow an individual 

to initiate and maintain positif Social 

relationships, b) contribute to per acceptance 

and to a satisfactory school adjustment, and 

c) allow an individual to cope effectively with 

the larger Social Environment. 

Keterampilan sosial merupakan kom-

petensi dalam diri manusia dalam mem-

bangun inisiatif dalam diri dan membangun 

hubungan sosial yang positif, berinteraksi 

dengan teman sebaya dalam lingkungan, dan 

menjadi individu yang dapat diterima di 

dalam lingkungan sosialnya.  

Morrison (2008:235) menyebutkan 

bahwa keterampilan sosial anak diantaranya 

sebagai berikut: (1) membantu anak mem-

pelajari cara menyesuaikan diri dengan anak 

dan orang dewasa lain dan cara menjalin 

hubungan baik dengan guru; (2) membantu 

anak mempelajari cara membantu orang lain 

dan mengembangkan sikap peduli. 

Inti dari defiisi keterampilan sosial 

dari berbagai ahli di atas adalah kemampuan 

interaksi anak dengan orang lain, perilaku 

anak, proses antar pribadi, kemampuan me-

mahami perasaan sikap, dan memotivasi 

orang lain, selain itu keterampilan dan ke-

mampuan bekerja sama, komunikasi, dan 
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tanggung jawab secara efektif dalam konteks 

yang dapat diterima oleh lingkungan sekitar. 

Dalam perkembangan keterampilan 

sosial siswa di kelas II Sekolah Dasar. 

Menurut Hurlock (1978:250) perkembangan 

sosial berarti perolehan kemampuan berper-

ilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. 

Desmita (2009: 35) menjelaskan Usia rata-

rata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar 

adalah 6 tahun dan selesai pada usia 12 

tahun. Kalau mengacu pada pembagian 

tahapan perkembangan anak, berarti anak 

usia sekolah berada dalam dua masa 

perkembangan, yaitu masa kanak-kanak 

tengah (6-9 tahun), dan masa kanak-kanak 

akhir (10-12 tahun).  

Soesilowindradin (1996) dalam Sety-

aningrum (2013: 48) menyebutkan beberapa 

keterampilan anak dimiliki oleh anak yang 

sudah mencapai tugas-tugas perkembangan 

pada masa kanak-kanak akhir dengan rentang 

usia 6-12 tahun, keterampilan yang dicapai 

diantaranya, yaitu social-help skills dan play 

skill. Social-help skills berguna untuk mem-

bantu orang lain di rumah, di sekolah, dan di 

tempat bermain. Sementara itu, play skill 

terkait dengan kemampuan motorik seperti 

melempar, menangkap, berlari, keseim-

bangan. 

Hurlock (1978:267)  mencirikan de-

ngan perilaku gang, suatu sebutan karena 

anak pada masa ini lebih banyak me-

nghabiskan waktu dan berorientasi pada 

kelompok sebaya mereka bentuk (gang). 

Kehidupan gang inilah yang sangat ber-

pengaruh pada pola perilaku sosial anak. 

Menurut Hurlock pola perilaku yang di-

pelajari dari keanggotaan gang antara lain: 

kerentanan terhadap penerimaan dan pe-

nolakan sosial, kepekaan yang berlebihan, 

mudah dipengaruhi dan tidak mudah 

dipengaruhi, persaingan, sikap sportif, tang-

gung jawab, wawasan sosial, diskriminasi 

sosial, antaginisme jenis kelamin, dan prasa-

ngka. 

Ditambahkan Kostenik (1997) dalam 

Nugraha (2009: 7.11) keterampilan sosial ya-

ng perlu dikembangkan sebagai berikut: (1) 

pengendalian tingkah laku secara internal; (2) 

pola-pola interaksi yang positif; (3) sikap dan 

tindakan yang kooperatif; (4) sikap dan ti-

ndakan yang menolong; (5) sikap dan tinda-

kan yang bertangungjawab; (6) mengapresi-

asi dan menghargai persamaan dan perbe-

daan individu; dan (7) tanggap terhadap ling-

kungan. Ditambahkan oleh Mansur (2009: 

91) bahwa ”Pada masa ini, anak mulai me-

miliki kesanggupan  untuk menyesuaikan 

keinginan sendiri (egosentris) kepada sikap 

yang kooperatif (bekerja sama)”. 

Sejalan dengan pendapat di atas 

Pandeirot (2014: 114) menjelaskan dengan 

singkat perkembangan keterampilan sosial 

pada usia 5-8 tahun secara garis besar, pada 

usia ini anak senang bermain dengan teman 

usia sebayanya. Namun setiap anak selalu 

memiliki keinginan yang kuat untuk me-

menangkan setiap permainan yang dilakukan. 

Anak usia 5-6 tahun telah memiliki kec-

erderungan percaya diri dan keyakinan diri; 

serta sudah dapat menyesuaikan diri dengan 

aturan dan kemauan orang lain, teman, dan 

juga kelompok. Perkembangan sosial anak 

usia 7-8 tahun, sejalan dengan perkembangan 

fisiknya, telah menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya pergaulan terutama dengan teman 

sebayanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas dapat disintesiskan karakteristik perilaku 

keterampilan sosial masa kanak-kanak akhir 

adalah dicirikan dengan prilaku sebagai 

berikut: bekerjasama, persaingan, kemurahan 

hati, hasrat akan penerimaan sosial simpati, 

empati, ketergantungan, sikap ramah, sikap 

tidak mementingkan diri sendiri, meniru, dan 

perilaku kelekatan. 

 

Metode Pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) 

Menurut Simanjuntak (1993: 13) 

Metode yaitu cara yang sistematik yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang akan 

dicapai. Dapat diartikan metode merupakan 

langkah yang ditempuh untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan pembelajaran adalah 

sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan 

dibuat oleh siswa. Pembelajaran menurut 

Isjoni (2010: 11 ) pada dasarnya merupakan 

upaya pendidik untuk membantu peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. Dapat 

diartikan metode pembelajaran adalah cara 

yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
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pembelajar, yang dirancang oleh guru untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran. 

Pengertian Metode Pembelajaran. 

Menurut Sanjaya (2013:147) Metode adalah 

cara yang digunakan untuk mengimplemen-

tasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

tercapai secara optimal. Ini berarti metode 

digunakan untuk merealisasikan proses bela-

jar mengajar yang telah ditetapkan. 

Menurut Huda (2014: 197) Metode 

pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) adalah salah satu di antaranya adalah 

pembelajaran Kooperatif yang di kem-

bangkan oleh Slavin (1995) untuk membantu 

siswa mereview dan menguasai materi 

pembelajaran. TGT adalah suatu metode 

pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokan. Dekembangkan oleh Slavin 

dan rekan-rekanya, penerapan TGT dengan 

komposisi kelompok kecil dan game 

akademik dengan mengunakan kuis. 

Pengertian pembelajaran kooperatif 

metode Team Game Tournament (TGT) 

menurut Hamdani (2011: 92) adalah: Salah 

satu tipe atau metode pembelajaran yang 

mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa ada perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, 

dan mengandung unsur permainan dan 

reinforcement. 

Suprtihatiningrum (2013: 210) meny-

atakan: Metode TGT menempatkan siswa 

dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa yang me-

miliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku 

atau ras yang berbeda. Pemahaman individu 

merupakan tanggung jawab anggota kelo-

mpok lain, jadi jika ada anggota kelompok 

yang belum mengerti akan tugas yang 

diberikan, anggota yang lain bertugas me-

njelaskannya. 

Rusman (2014: 224) berpendapat 

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar yang beranggo-

takan 5 samapai 6 orang siswa yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin, dan suku ras 

yang berbeda.  Disarankan oleh Slavin (19-

95) dalam Huda (2014: 177) agar team game 

tournament (TGT) diterapkan setiap Minggu. 

Senada dengan pendapat di atas, 

Awofala, Fatade dan Oluwa (2012: 8) 

menyatakan bahwa, in both TGT tournament 

are held weekly and are made up of short an-

swer questions. Thus in TGT based on stu-

dents previous performance, three academi-

cally similar students are assigned to each 

tournament table. Once the game are com-

pleted, the three students are ranked and giv-

en points that they take back to their teams. 

TGT diadakan setiap akhir minggu 

dan terdiri dari jawaban dan pertanyaan yang 

singkat. Dalam permainan TGT berdasarkan 

pada kinerja siswa sebelumnya, tiga siswa 

yang mempunyai nilai akademis yang sama 

ditugaskan untuk maju ke meja tournament. 

Setelah permainan selesai, tiga siswa ini 

mendapat peringkat dan diberikan poin, 

kemudian mereka kembali ke tim mereka. 

Metode Team game tournament (TG-

T) membawa anak pada kondisi nyaman ka-

rena di lakukan dalam permainan seperti 

yang telah dijelaskan oleh Semiawan (2002: 

20) bahwa bermain adalah bagian dari anak 

dan tidak bisa di lepaskan. Salah satu cara 

menumbuhkan minat adalah memasukkan 

unsur permainan dalam belajar. Karena da-

lam TGT terdapat unsur game dan tourna-

ment, maka Metode pembelajaran ini sangat 

tepat karena dapat membangkitkan ketertari-

kan. 

Menurut Saco (2006) dalam Rusman 

(2014: 224) pembelajaran TGT siswa 

memainkan permainan-permainan dengan 

anggota-anggota tim lain untuk memperoleh 

skor bagi tim mereka masing-masing. 

Permainan dapat disusun guru dalam bentuk 

kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Bias juga 

diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan 

dengan kelompok (identitas kelompok 

mereka). 

Slavin dalam Huda (2014: 197) me-

nemukan bahwa TGT berhasil meningkatkan 

skill-skill dasar, pencapaian, interaksi positif 

antarsiswa, harga diri, dan sikap penerimaan 

pada siswa-siswa lain yang berbeda. Slavin 

(2005: 166) mengemukakan komponen-kom-

ponen dalam metode Team Game Tour-

nament (TGT) yaitu presentasi di kelas (class 

precentation), pembentukan tim (teams), 

permainan (Game), pertandingan (Tou-

48 
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rnament), dan penghargaan kelompok (Team 

Recognition). 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Kooperatif  

Tipe TGT adalah suatu metode pembelajaran 

yang menggunakan sistem pengelompokan. 

TGT mengharuskan siswa belajar dalam se-

buah kelompok kecil. Pengelompokan dibagi 

secara heterogen berdasarkan kemampuan 

akademik siswa. Dengan demikian anggota 

masing-masing kelompok lebih kolaboratif. 

Dengan tujuan untuk menggabungkan ber-

bagai kemampuan siswa dalam pembelajaran 

berkelompok. Dalam model pembelajaran 

TGT unsur yang paling dominan adalah 

Game dan Tournament. Dengan demikian 

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

lebih rileks, serta dengan dibentuknya ke-

lompok dapat menumbuhkan berbagai karak-

ter yang baik antara lain tanggung jawab, 

kerja sama, persaingan yang sehat dan 

keterlibatan siswa dalam belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan (action research). 

Penelitian tindakan menggunakan desain 

model Kemmis & Mc Taggart (dalam Ari-

kunto, 2006:132) ini meliputi empat tahap 

yaitu (1) perencanaan (planning), (2) tinda-

kan (action), (3) pengamatan (observation), 

(4) refleksi (reflection). Pada model Kemmis 

& Taggart tindakan (acting) dan observasi 

(observing) dijadikan sebagai satu kesatuan 

karena mereka menganggap bahwa kedua 

komponen tersebut merupakan dua kegiatan 

yang tidak bisa dipisahkan. Keberhasilan 

secara klasikal mengikuti standar George E. 

Mills (2003:96) dalam penelitiannya yaitu 

menetapkan persentase 81%. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah doku-

mentasi, wawancara, dan observasi. Doku-

mentasi dalam penelitian ini yaitu mengum-

pulkan informasi tentang laporan hasil 

perkembangan keterampilan sosial siswa, fo-

to dan video metode pembelajaran team 

games tournament (TGT). Wawancara dil-

akukan kepada kepala sekolah, guru Kelas II, 

dan anak untuk memperoleh informasi secara 

mendalam tentang keterampilan sosial dari 

penerapan metode pembelajaran TGT. Ob-

servasi dilakukan dengan menggunakan cata-

tan lapangan, untuk mencatat berbagai ke-

giatan yang terdiri dari catatan tertulis ten-

tang apa yang dilihat, didengar, dialami dan 

dipikirkan oleh peneliti dalam rangka 

mengumpulkan data. 

Kisi-kisi instrumen dikembangkan 

melalui definisi konseptual dan operasional 

yang menjelaskan bahwa keterampilan sosial 

adalah skor yang diperoleh dari pengamatan 

terhadap anak tentang perkembangan ke-

terampilan sosial seperti empati, bekerja sa-

ma, tanggung jawab dan persaingan dengan 

menggunakan lembar observasi. Cara pem-

berian skor adalah melihat keterampilan 

sosail anak dengan tingkatan: belum terlihat, 

mulai terlihat, mulai berkembang, dan 

membudaya. 

Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis data, sesuai dengan 

tuntutan penelitian tindakan, yaitu data kuali-

tatif dan kuantitatif. Analisis data penelitian 

menggunakan analisis data kuantitatif dengan 

statistik deskriptif. Analisa kuantitatif di-

gunakan dengan cara membandingkan hasil 

yang diperoleh dari siklus pertama dan siklus 

kedua. Analisis data kualitatif dengan cara 

menganalisis data dari hasil catatan lapangan 

dan wawancara selama penelitian dengan 

langkah-langkah reduksi data, display data 

dan verifikasi data yang dilakukan dalam 

suatu proses. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan sosial siswa sudah mulai 

meningkat dari setiap pertemuannya dari tin-

dakan pra penelitian sampai siklus kedua. 

 

Pra penelitian 

Asesmen awal ini dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal keterampilan sosial 

siswa. Adapun hasil asessmen awal untuk 

keterampilan sosial siswa adalah: 
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Tabel  Data Skor Keterampilan Sosial 

Siswa Kelas II Pra penelitian 
No. Nama 

Anak 

Skor Persentase Ket 

1. Ax 49 58,33% MT 

2. Br 51 60,71% MT 

3. Ch 51,5 61,31% MT 

4. Dv 48,5 57,74% MT 

5. Df 45 53,57% MT 

6. El 49,5 58,93% MT 

7. Ft 69,5 82,74% M 

8. Ir 47 55,95% MT 

9. Jo 71 84,52% M 

10. Kv 46 54,76% MT 

11. Nm 52 61,90% MT 

12. Nn 52 61,90% MT 

13. No 69,6 82,74% M 

14. Pr 40 47,62% MT 

15. Rz 49 58,33% MT 

16. Tt 50,5 60,12% MT 

17. Tk 70 83,33% M 

18. Yv 49,5 58,93% MT 

19. Zk 50,5 60,12% MT 

 Rata-

rata 
53,21 63,35% MB 

 

Berdasarkan tabel di atas pada pra 

penelitian secara klasikal berada pada kate-

gori mulai berkembang dengan skor rata-rata  

53,2, persentase 63%. Secara kalasikal hanya 

4 siswa yang masuk dalam keriterian Mem-

budaya yaitu Ft dengan skor 69,5 dan persen-

tase 83%,  Jo dengan Skor 71 dan persentase 

85%, No dengan skor 69,6 dan persentase 

83% dan Tk dengan skor 70 dan persentase 

83%. Dengan demikian dari 19 siswa hanya 

4 siswa yang memiliki keterampilan sosial 

keriteria membudaya atau 21% dari 19 siswa 

di kelas II, sedangakan 15 siswa yang lain 

masih di bawah dari keriterian Mulai Ber-

kemabang. Berdasarkan hasil asesmen awal 

yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator, 

maka keduanya menyimpulkan bahwa untuk 

memberikan program kepada anak-anak yang 

dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa. 

 

Siklus I 

Pemberian tindakan pada siklus I, 

maka peneliti dan kolaborator melakukan 

asesmen terhadap kecerdasan kinestetik. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui skor yang 

diperoleh anak setelah pemberian tindakan 

pada siklus I. Hasil asesmen setelah pem-

berian tindakan pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel Hasil Asesmen Siklus I 

Keterampilan Sosial Siswa 
No Nama Rata-

rata 

Persentase Ket 

1 Ax 65,75 78,27% MB 

2 Br 66,83 79,56% MB 

3 Ch 62,50 74,40% MB 

4 Dv 63,33 75,40% MB 

5 Df 58,08 69,15% MB 

6 El 64,83 77,18% MB 

7 Ft 76,17 90,67% M 

8 Ir 65,33 77,78% MB 

9 Jo 80,08 95,34% M 

10 Kv 54,83 65,28% MB 

11 Nm 71,42 85,02% M 

12 Nn 71,08 84,62% M 

13 No 75,00 89,29% M 

14 Pr 47,00 55,95% MT 

15 Rz 61,83 73,61% MB 

16 Tt 63,50 75,60% MB 

17 Tk 79,25 94,35% M 

18 Yv 63,25 75,30% MB 

19 Zk 64,00 76,19% MB 

Rata-

rata 

66,00 78,58% MB 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, di-

peroleh data tentang keteramilan sosial siswa 

pada siklus I, yaitu rata-rata dari 19 anak, 6 

anak dalam kategori membudaya, 12 anak 

dalam kategori mulai berkembang dan 1 anak 

dalam kategori mulai terlihat dengan skor ra-

ta-rata tertinggi sebesar 80,08 persentase 

95,34% diperoleh oleh Jo dan skor rata-rata 

terendah berada pada kategori mulai terlihat 

dengan skor 47,00 atau 55,95% diperoleh 

oleh Pr.  

Pada penelitian ini, peneliti dan kola-

borator telah menyepakati bahwa pemberian 

tindakan dikatakan berhasil jika keterampilan 

sosial siswa menunjukkan kategori mulai 

berkembang dan membudaya. Sementara kri-

teria keberhasilan tindakan secara klasikal 

adalah 81%. Adapun pada kriteria keberhasi-

lan individu, masih ada satu anak yang dalam 

kategori mulai terlihat (MT), 12 anak baru 

mencapai kriteria mulai berkembang (MB) 

dan baru enam anak yang mencapai keriteria 

Membudaya. Perkembangan keterampilan 

sosial siswa secara keseluruhan berada pada 

kategori mulai berkembang (MB). 
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Oleh karena itu, peneliti dan kolabora-

tor menyepakati untuk melanjutkan ke siklus 

II. Hal ini dilakukan atas kesepakatan antara 

peneliti dengan kolaborator. Hal ini juga dil-

akukan dengan pertimbangan agar peningka-

tan keterampilan sosial siswa meningkat 

sesuai dengan harapan yang telah ditentukan 

dan lebih maksimal untuk dapat masuk dal-

am kategori membudaya. Dengan mem-

perbaiki kekurangan pada siklus I untuk hasil 

yang lebih maksimal pada siklus II. 

 

Siklus II 

Adapun hasil asesmen setelah pem-

berian tindakan pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

Tabel Hasil Asesmen Siklus II 

Keterampilan Sosial Siswa 
No Nama Rata-

rata 

Persentase Ket 

1 Ax 75,83 90,28% M 

2 Br 77,83 92,66% M 

3 Ch 76,17 90,67% M 

4 Dv 75,33 89,68% M 

5 Df 69,58 82,84% M 

6 El 76,58 91,17% M 

7 Ft 82,75 98,51% M 

8 Ir 75,67 90,08% M 

9 Jo 82,75 98,51% M 

10 Kv 68,42 81,45% M 

11 Nm 81,25 96,73% M 

12 Nn 79,58 94,74% M 

13 No 82,50 98,21% M 

14 Pr 51,67 61,51% MB 

15 Rz 74,75 88,99% M 

16 Tt 74,25 88,39% M 

17 Tk 82,83 98,61% M 

18 Yv 74,83 89,09% M 

19 Zk 79,75 94,94% M 

Rata-

rata 

75,91 90,37% M 

 

Berdasarkan hasil asesmen siklus II, 

maka nilai tertinggi dicapai oleh Tk dengan 

skor 82,83 atau 95,61% dan skor terendah 

diperoleh Pr dengan skor 51,67 atau 85,52%. 

Berdasarkan hasil persentase pencapaian 

anak setelah pelaksanaan siklus II, maka 

pemberian tindakan telah dikatakan berhasil 

karena target pencapaian 81% sudah tercapai. 

Selain itu, setiap anak juga telah berada pada 

kategori mulai berkembang (MB) dan 

membudaya. Satu anak dalam kategori mulai 

berkembang dan 18 anak dalam kategori 

membudaya (M). Dari hasil pencapaian ter-

sebut, maka peneliti dan kolaborator me-

nyepakati bahwa pemberian tindakan hanya 

sampai pada siklus II.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penilaian penelitian 

pra siklus, siklus I, dan siklus II terlihat bah-

wa keterampilan sosial siswa sudah mulai 

meningkat dari setiap pertemuannya. Hal ter-

sebut dapat dilihat dari tabel peningkatan 

keterampilan sosial siswamulai dari pra tin-

dakan, siklus I sampai siklus II. 

Tabel Peningkatan Keterampilan Sosial 

Siswa 
No Nama Pra Si-

klus 

Siklus I Siklus II 

  Persen-

tase 

Persen-

tase 

Persen-

tase 

1 Ax 58,33% 78,27% 90,28% 

2 Br 60,71% 79,56% 92,66% 

3 Ch 61,31% 74,40% 90,67% 

4 Dv 57,74% 75,40% 89,68% 

5 Df 53,57% 69,15% 82,84% 

6 El 58,93% 77,18% 91,17% 

7 Ft 82,74% 90,67% 98,51% 

8 Ir 55,95% 77,78% 90,08% 

9 Jo 84,52% 95,34% 98,51% 

10 Kv 54,76% 65,28% 81,45% 

11 Nm 61,90% 85,02% 96,73% 

12 Nn 61,90% 84,62% 94,74% 

13 No 82,74% 89,29% 98,21% 

14 Pr 47,62% 55,95% 61,51% 

15 Rz 58,33% 73,61% 88,99% 

16 Tt 60,12% 75,60% 88,39% 

17 Tk 83,33% 94,35% 98,61% 

18 Yv 58,93% 75,30% 89,09% 

19 Zk 60,12% 76,19% 94,94% 

Ra-

ta-

rata 

63,35

% 

78,58% 90,37% 

 

Berdasarkan data peningkatan ket-

erampilan sosial siswa di atas, terlihat bahwa 

rata-rata skor kecerdasan kinestetik pra tin-

dakan anak sebesar 63,35% Kemudian men-

galami peningkatan pada siklus I sebesar 

15,23% sehingga menjadi 78,58%. Selanjut-

nya dari siklus I ke siklus II keterampilan so-

sial siswa mengalami peningkatan sebesar 

11,79% dari 78,58% menjadi 90,37%. Se-

hingga total peningkatan keterampilan sosial 

siswamulai dari pra tindakan, siklus I sampai 

siklus II 27,02% yaitu 63,35%  menjadi 

90,37%. 
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Dari hasil pencapaian tersebut, maka 

peneliti dan kolaborator menyepakati bahwa 

pemberian tindakan hanya sampai pada si-

klus II. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini telah berhasil dan hipotesa 

diterima yang menyatakan bahwa kete-

rampilan sosial siswa kelas II SDN 

Mangkubumen Kulon No.83 Surakarta dapat 

meningkat melalui penerapan metode pem-

belajaran team games tournament (TGT). 

Pengelolaan pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan sosial dalam 

penelitian tindakan ini dilakukan dengan 

melaksanakan aktivitas pembelajarann de-

ngan penerapan metode pembelajaran team 

games tournament. Model pembelajaran 

TGT ini mengembangkan keterampilan so-

sial anak secara optimal. Keterampilan sosial 

anak usia 7-8 tahun muncul dan berkembang 

dalam penelitian ini meliputi 1) empati, 2) 

bekerjasama 3) tanggung jawab, 4) Per-

saingan sehat. Keterampilan sosial terlihat 

dan diamati selama tindakan penelitian ber-

langsung dengan mengunakan model pem-

belajaran TGT. Model pembelajaran TGT 

memberikan kesempatan siswa  untuk ber-

interaksi  positif dalam pembelajan, hal ter-

sebut sejalan dengan pendapat Slavin (2005: 

166)  yang menemukan bahwa TGT berhasil 

meningkatkan skill-skill dasar, pencapaian, 

interaksi positif antar siswa, harga diri, dan 

sikap penerimaan pada siswa-siswa lain yang 

berbeda. Dengan demikian metode pembela-

jaran TGT memberikan kesempatan lebih 

siswa dalam berinteraksi memanamkan ket-

erampilan sosial siswa. 

Berdasarkan temuan peneliti menun-

jukan bahwa keterampilan sosial anak usia 6-

8 tahun membangun pergaulan penerimaan 

dalam kelompok, kepekaan atau empati yang 

baik pada orang lain, persaingan yang sehat 

atau perkembangan harga diri anak, belajar 

bertanggung jawab, dan deskriminasi yang 

berarti tidak membedakan status teman da-

lam bergaul yang disebut dengan gang seper-

ti yang jelaskan oleh Hurlock. Perilaku sosial 

pada masa akhir kanak-kanak menurut Hur-

lock (1978: 267) dicirikan dengan perilaku 

gang, suatu sebutan karena anak pada masa 

ini lebih banyak menghabiskan waktu dan 

berorientasi pada kelompok sebaya mereka 

bentuk (gang). Kehidupan gang inilah yang 

sangat berpengaruh pada pola perilaku sosial 

anak. Menurut Hurlock pola perilaku yang 

dipelajari dari keanggotaan gang antara lain: 

kerentanan terhadap penerimaan dan peno-

lakan sosial, kepekaan yang berlebihan, mu-

dah dipengaruhi dan tidak mudah di-

pengaruhi, persaingan, sikap sportif, tang-

gung jawab, wawasan sosial, diskriminasi so-

sial, antaginisme jenis kelamin, dan prasang-

ka. Sejalan dengan itu menurut Pandeirot 

(2014: 114) perkembangan sosial anak usia 

7-8 tahun, sejalan dengan perkembangan 

fisiknya, telah menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya pergaulan terutama dengan teman 

sebayanya. 

Berdasarkan temuan penelitian dila-

pangan Multidisiplin dan interdisiplin ilmu 

diperoleh ilmu pendidikan anak usia dini 

yaitu anak yang berusia tujuh tahun hingga 

delapan tahun yang masuk dalam kelas II 

sekolah dasar. Kajian Ilmu psikologi menurut  

Santrock (2009: 3) merupakan studi ilmiah 

mengenai perilaku dan proses mental, 

psikologi dalam temuan peneliti diperoleh 

tentang pengaruh  lingkungan belajar ter-

hadap prilaku sosial yang merupakan 

perwujudan dari interaksi dalam metode 

pembelajaran TGT.  Kajian dari sudut pan-

dang pedagogik, menurut Hoogveld dalam 

Sadulloh (2010: 2) pedagogik merupakan 

ilmu yang mempelajari masalah membi-

mbing anak ke arah tujuan tertentu yaitu 

supaya anak mampu untuk menyelesaikan 

tugas hidupnya. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa melalui metode pembelajaran TGT 

berhasil meningkatkan skill-skill dasar, pen-

capaian, interaksi positif antar siswa, harga 

diri, dan sikap penerimaan pada siswa-siswa 

lain yang berbeda. Kajian dari sudut padang 

kognitif menurut Bandura dalam Santrock 

(2009: 323)  faktor-faktor sosial memainkan 

peran penting dalam pembelajaran. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa selain ke-

terampilan sosial siswa juga hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, dapat disimpulkan sebagai ber-

ikut: (1) Penerapan metode pembelajaran 

team games tournament (TGT) memberikan 

kesempatan pada anak untuk mendapatkan 

52 



47    Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 4, Nomor 1, hlm. 45 – 53 

pengalaman bermakna dan melakukan ban-

yak intervensi dalam kegiatan pembelajaran. 

Metode pembelajaran team games tournam-

net (TGT) membantu siswa untuk ber-

interaksi dengan teman dalam suasana belajar 

yang menyenangkan dan menunut siswa un-

tuk aktif belajar berkerjasama dengan ke-

lompok serta membantu siswa untuk mem-

peroleh pengetahuan secara mendalam ten-

tang materi pelajaran.  Keterampilan sosial 

yang ditunjukan siswa selama diberikan tin-

dakan penelititian terlihat dalam berbagai as-

pek antara lain empati, bekerjasama, tang-

gung jawab dan persaingan sehat dalam 

kompetisi.; (2) Diperolah hasil keterampilan 

sosial siswa dapat ditingkatkan melalui pen-

erapan metode pembelajaran team games 

tournament (TGT). Hal ini dapat dilihat dari 

adanya kenaikan rerata skor keterampilan so-

sial anak, berdasarkan data pengamatan tin-

dakan yang telah dilakukan terhadap 19 re-

sponden pada akhir siklus I, dapat diketahui 

bahwa keterampilan sosial siswa mengalami 

peningkatan. Pada siklus II keterampilan so-

sial anak semakin  mengalami peningkatan. 

Maka pada akhir siklus II penelitian dika-

takan berhasil karena prosentase kenaikan 

lebih dari keriteria keberhasilan yang disepa-

kati oleh peneliti dan kolaborator. 
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